BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Permasalahan

1. Masyarakat Indonesia

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat maje-
muk, yaitu masyarakat yang terdiri dari beragam suku
bangsa, kebudayaan, kepercayaan keagamaan dan perilaku
kehidupan kemasyarakatan., Namun, mereka adalah satu
bangsa, Semboyan "Bhinneka Tunggal Ika" menunjukkan
¢iri keragaman kehidupan bangsa Indonesia, yang sesung-
guhnya berarti: justru karena berbeda-beda maka ia satu
adanya. (Mattulada, dalam YP2LPM, 1985: 47)

Keanckaragaman masyarakat dan kebudayaan, meng-
gambarkan kemajemukan masyarakat Indonesia, Kemajemuk-
an itu bukan saja karena masyarakat Indonesia terdiri
darl beragam suku bangsa yang mendiami wilayah kepulau-
an nusantara, tetapi suku-suku bangsa‘itu memiliki ke-
budayaannya masing-masing. Walaupun demikian, secara
keseluruhan masyarakat Indonesia mempunyai suatu kebu-
dayaan nasional, yaitu kebudayaan Nasional Indonesia,
Kebudayaan Nasional Indonesia itu, adalah puncak-puncak
dari kebudayaan-kebudayasn daerah., (Ki Hadjar Dewanta-
ra, dikutip Koentjaraningrat dalam Alfian, 1985: 109)

Di dalam keragaman itu, masyarakat Indonesia hi-

dup sebagai suatu bangsa, Perbedaan-perbedaan di antara



warga masyarakat, balk dalam kebudayaannya maupun dalam
perilaku kehidupan kemasyarakatannya, berada dalam sua-
tu sistem nilai budaya yang sesual dan berlaku bagi se-
mua warga tanpa memandang agama dan suku bangsanya. Sis-
tem nilai budaya itu merupakan suatu tata nilai budaya
masyarakat Indonesia yang berisikan nilai-nilai, norma-
norma dan moral sebagai pedoman perilaku kehidupan ma-
syarakat Indonesia, Nilai-nilai, norma-norma dan moral
yang dimaksud adalah Pancasila.

Di dalam Pancasila terkandung nilai-nilal 1luhur
masyarekat Indonesia, Nilai-nilai itu senantiasa dipe~
domani oleh masyarakat Indonesia, Nilai-nilai, norma
dan moral Pancasila itu mewarnai setiap tindakan dan pe-
rilaku manusia Indonesia dalam kehidupannya sehari-hari,
Dengan demikian, manusia Indonesia et (Y Panca-
sila, Manusia-manusia Indonesié yang berPancasila, pada
akhirnya membentuk suatu masyarakat Indonesia yang ber-
Pancasila, yaltu suatu masyarakat yang gosialistis re-
ligius, Dengan ciri-ciri pokok:

- tidak membenarkan adanya: kemelaratan, keterbela-
kangan, perpecahan, pemerasan, kapitalisme, feo-
delisme, kolonialisme, dan imperialisme; karenanya
harus bersama-sama menghapuskannya dan

- menghayati hidupnya dengan berkewajiban: taqwa pa-
da Tuhan Yang Maha Esa, cinta pada Tanah Air, ka-
sih sayang pada sesama manusia, suka bekerja dan

rela berkorban untuk kepentingan rakyat. (Presiden
Soeharto dalam Krissantonog, 1976: 22-23)

Ciri-ciri tersebut merupakan suatu ciri yang membedakan
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masyarakat Indonesia dengan masyarakat lainnya yang ada
di dunia ini,
2., Pewarisan Nilai-pilai Pancasila

Pengakuan bahwa masyarakat Indonesia adalah ma-
syarakat yang ber-Pancasila atau masyarakat Pancasila,
mengharuskan setlap manusia Indonesia senantiasa meng-
hayati dan mengamalkan Pancaéila dalam setiap tindakan
dan perilaku kehidupannya sehari-hari, Pancasila sama
sekali bukan sekedar semboyan untuk dikumandangkan, bu-
kan dasar falsafah negara yang sekedar untuk dikeramat-
kan dalam dokumen Pembukaan Undang Undang Dasar 1945,
Melainkan Pancasila harus diamalkan, Tanpa diamalkan,
dasar falsafah negara itu tidak akan berguna dan tidak
ada artinya. (Presiden Soeharto dalam Krissantong, 1976:
96) Oleh karena itu, setiap manusia Indonesia wajib
untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari,

Untuk maksud tersebut di atas, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila, setiap manusia Indo-
nesia harus dapat mewarisi nilai-nilai Pancaslla, Nilai-
nilai Pancasila sejak dini harus diwariskan kepada gene-
rasi muda (anak didik) Indonesia, agar mereka dapat
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai tersebut., Peng-
hayatan dan pengamalan Pancasila atau pewarisan nilai-

nilai Pancasila kepada anak didik tidak mungkin terjadi



secara spontan atau dengan sendirinya. Melainkan mela-
lui suatu proses pengenalan, pemikiran, pengakuan, peng-
hargaan dan pendorong tertentu, sehingga anak didik me-
rasa memiliki nilai-nilai tersebut. Suatu sikap dan ni-
lai~-nilai suatu masyarakat dapat diwarisi oleh generasi
berikutnya dari masyarakat tersebut memerlukan proses
tertentu, apalagi diterapkan bagi sekelompok masyarakat
yang berbeda. Kemampuan untuk menerapkan sikap dan ni-
lai-nilal kemanusiaan tradisional ke dalam pergaulan na-
sional di antara sekian banyak suku, agesma, kebudayaan
dan golongan yang cukup berbeda tidak dapat diharapkan
terjadi secara serentak dan dengan sendirinya, melain-
kan membutuhkan waktu dan merupakan hasil sebuah proses
belajar. (Frans Magnis-Suseno SJ, 1986: 114) Oleh kare-
na jtu, pendidikan merupakan sarana yang sangat penting,
Pendidikan, baik secara formal di sekolah, mau-
pun secara informal di keluarga dan secara nonformal di
masyarakat, dilaksanakan untuk mencapai maksud agar se-
tiap anak didik sebagal warga masyarakat Indonesia dan
warga negara Indonesia dapat menghayati dan mengamalkan
Pancasila sebagai suatu nilai, norma, moral dan budaya
masyarakat Indonesia, Dengan demikian, pendidikan meru-
pakan suatu proses pewarisan kebudayaan, yaltu pewaris-

an cara hidup berkebudayaan secara luas, Pada dasarnya,

pendidikan itu bertujuan menyediakan bagi anak dan



remaja penghargaan yang wajar terhadap nilai-nilai etis,
agama dan inielektual yang mengikat masyarakat menjadi
satu., (Muhd, Said, 1985: 58, dikutip dari J. E. Lipps:
The Origin of Things, 1956: 157)
3. Pelaksanaan Pendidikan Pancasila
Secara umum pendidikan nasional bangsa Indonesia
diarahkan untuk menghasilkan manusia-manusia Indonesia
yang sesual dengan nilai-nilai, norma-norma, moral, ke~
pribadian dan budaya Indonesia, Nilai-nilai, norma-nor-
ma, moral, kepribadian dan budaya itu, merupakan sesua-
tu' yang telah dimiliki oleh masyarakat Indonesia sejak
Negara Indonesia diproklamirkan kemerdekaannya, Pendi-
dikan Nasional Indonesia berdasarkan Pancasila, dan ber-
tujuan:
Untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi

budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal

semangat kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat

menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat

membangun dirinya sendiri serta hersama-sama  ber-

tanggung jawab atas pembangunan bangsa. (Dalam GBHN

19?3, Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1985:
90

Secara khusus melalui pendidikan, nilai-nilai
dan moral Pancasila ditanamkan dan diwariskan kepada
anak didik sebagai generasi muda, gar mereka dapat me-
mahami nilai-nilai luhur bangsa, menghayati dan meng-
amalkannya dalam kehidupan sehari-hari, Pewarisan nilal-

nilai Pancasila, secara formal pada lembaga pendidikan



formal (sekolah), diberikan secara khusus melalui Pendi-
dikan Pancasila., Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
1983, dikatakan bahwa:

Pendidikan Pancasila termasuk pendidikan pelaksa-
naan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
(P4), Pendidikan Moral Pancasila serta unsur-unsur
yang dapat meneruskan dan mengembangkan jiwa, sema-
ngat dan nilai-nilai 1945 kepada generasi muda harus
makin ditingkatkan dalam kurikulum sekolah, mulaj
dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta, dan di lingkungan masyarakat.
(Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1985: 91}

Dari rumusan di atas, Pendidikan Pancasila meru-

pakan suatu pendidikan yang harus ada pada setiap ting-
kat pendidikan formal (sekolah) di Indonesia, Melalui
pendidikan Pancasila diharapkan anak didik sebagai ge-
nerasi muda Indonesia dapat mewarisi, meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai 1945, yaitu nilai-nilai yang
terkandung di dalam Pancasila, Dengan wewarisi, menerus-
kan dan mengembangkan nilai-nilai Pancasila, diharapkan
pula anak didik menjadi manusia Pancasila, yaitu yang
senantiasa menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Panca-
slla dalam kehidupan sehari-hari,

Pelaksanaan atau penyajian Pendidikan Pancasila

di sekolah-sekolah, dari TK sampal dengan SMTA, diberi-
kan melalui bidang studi (mata~-pelajaran) Pendidikan Mo-
ral Pancasila (PMP). Sebagai suatu bidang studi (mata-
pelajaran), PMP wajib diikuti oleh setiap anak didik,

diberikan selama anak didik berada di sekolah tersebut,



Untuk tingkat SMTA, sejak semester pertama kelas satu
sampal semester kedua kelas tiga, anak didik mengikuti
PMP sebagal suatu pelajaran wajib dan pokok bagli mereka,
Penyajian PMP di sekolah-sekolah dimaksudkan agar
anak didik dapat mengerti, memahami, menghargai, memi-
liki dan menghayati serta mengamalkan nilai-nilai luhur
Pancasila. Keluar dari sekolah diharapkan anak didik
bertingkah laku sesual dengan moral Pancasila dan menja-
di warga negara yang bertanggung jawab bagi pembangunan
bangsanya. Dengan demikian, pelaksanaan Pendidikan Pan-~
caslla melalui PMP di sekolah-sekolah bertujuan: untuk
membina anak didik menjadi insan yang setia kepada Ne-
gara dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab,
mengerti, menghayati dan mampu mengamalkan Pancasila.,

(Dardji Darmodiharjo, 1979: 11)

B, Magalah Penelitian

1. ldentifikasi Masalah
Dari bldang studl (mata-pelajaran) Pendidikan Mo~

ral Pancasila anak didik mempelajari dasar dan falsafah
negara Pancasila, Dengan demikian, berarti anak didik
telah mendapatkan pelajaran tentang nilai-nilai dan mo-
{al yang terkandung dalam Pancasila, Nilai-nilai dan mo-
ral tersebut adalah nilai dan moral yang harus dipedo-
mani dalam tindakan, perilakunya sehari-hari sebagai



wargs masyarakal dan negara Indonesia, Oleh karena itu,
anak didik harus memiliki peﬁahaman yang benar tentang
rilai-nilai dan moral Pancasila. Apakah anak didik telah
memiliki pemahaman yang benar tentang nilai-nilai dan
moral Pancasila, sehingga sebagal warga masyarakat dan
negara Indonesia mereka dapat memilih, menyeleksi nilai-
nilai mana yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam ke-
hidupannya sehari-hari? Seiring dengan kemajuan dan per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai-nilai
kehidupan manusia di- dunia ini mengalami perkembangan
dan perubahan-perubahan, Nilai-nilai yang berkembang itu
tidak semuanya sesual, cocok atau dapat dipakail sebagai
pedoman dalam situasi dan kondisi bangsa Indonesia yang
ber-Pancasila,

Suatu nilai atau moral yang telah dipahami, me-
merlukan adanya perwujudan nyata dalam kehidupan sehari-
hari, yaitu dalam tindakan dan perilaku, Nilai-nilai dan
moral Pancasila merupakan rangsangan bagi anak didik un-
tuk berperilaku dalam kehidupannya, Dengan demikian, ke-
hidupan anak didik sehari-hari merupakan pengejewantahan
nilel-nilal dan moral Pancasila, Apakah mereka mengha-
yati dan mengamalkan nilai-nilai dan moral Pancasila?
Tidak menutup kemungkinan suatu pengetahuan Yang dipel-
ajari oleh anak didik hanya sekedar untuk mendapatkan
angka dalam ujian, Padahal PMP yang diberikan kepada



anak didik tersébut, bukan sekedar untuk diketahui, di-
hafal, atau untuk menjawab soal-soal ujian, melainkan
untuk dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-ha-
ri, Dengan demikian, pengetahuan tentang Pancasila yang
diperoleh melalui PMP itu, akan bermanfaat dan berguna
bagi diri mereka serta menjadi pedoman hidup dalam ke -
hidupannya sebagel warga masyarakat dan negara Indonesia,
Sebagai makhluk sosial, anak didik memerlukan
teman bergaul, teman bermain, teman belajar dan bahkan
teman hidupnya, Dalam artian, anak didik hidup memerlu.
kan orang lain, hidup dalam masyarakat. Di dalam masya-
rakat Indonesia, yaitu masyarakat yang terdiri dari in-
dividu-individu yang berasal darl suku bangsa yang ber-
beda, kepercayaan keagamaan yang berbeda, dan perilaku
kemasyarakatan yang berbeda, anak didik hidup sebagai
warganya, Dalam lingkungan masyarakat yang sedemikilan
itu, anak didik diharapkan dapat berperilaku sesuai
dengan keadaan, kondisl dan harapan-harapan masyarakat.
Sebagal warga masyarakat Indonesia, anak didik
merupakan manusia Indonesia yang hertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kasih sayang sesamanya, suka berkorban
untuk kepentingan bersama, suka bekerja dan sebagainya,
Dengan kata lain, dalam hidupnya sehari-hari anak didik
mewujudkan suatu perilaku sesuai dengan nilai-nilai dan

moral Pancasila, Namun demikian, sebagai manusia yang
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memiliki kebutuhan-kebutuhan pribadi, tidak mustahil
anak didik akan berperilaku tidak sesuai dengan nilai-
nilai dan moral Pancasila, Dalam kehidupannya di masya-
rakat, anak didik cenderung untuk berperilaku berdasar-
kén nilai-nilai dan moral pribadi, Mereka cenderung
untuk berbuat, bertindak atau berperilaku semata-mata
untuk memenuhi kebutuhan pribadi., Mengingat bahwa se-
tlap anak didik memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi,
memiliki pengalaman, emosi dan perasaan yang dapat mem-
pengaruhi tindakan, perilakunya sehari-hari.

Sebagali warga yang mendapatkan pengetahuan ten-
tang Pancasila, tentang nilai-nilat dan moral yang ter-
kandung dalam Pancasila, anak didik dapat menjadikan
nilai-nilai dan moral Pancasila sebagal nilai-nilai dan
moral pribadinya, Dengan demikian, dalam setiép tindak-
an, perbuatan atau perilaku sehari-hari sebagal warga
masyarakat dan negara Indonesla, mereka berpedoman pada
nilai-nilai dan moral Pancasila., Adakah pemahaman anak
didik tentang nilai-nilai dan moral Pancasila mempenga-
rubhi perilaku mereka sehari-hari sebagai warga masyara-

kat dan negara Indonesia?

2. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dipelajari dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut; "Sejauhmanakah Pendidik-
an Moral Pancasila (PMP) telah menanamkan pengertian,
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pengetahuan dan pemahaman tentang Pancasila pada diri
anak didik, mempengaruhi perilaku mereka sehari-hari
sebagai warga masyarakat Indonesia?"

Dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Adakah anak didik di SMA memiliki tingkat pema-
haman tentang Pancasila yang tinggi setelah me-
reka mendapatkan Pendidikan Moral Pancasila (PMP)?

2) Adakah anak didik di SMA memiliki kecenderungan
perilaku yang positif, yang sesuai dengan nilal~
nilai dan moral Pancasila, dalam kehldupannya se-
hari-hari sebagali warga masyarakat Indonesia?

3) Adakah hubungan antara pemahaman tentang Pancasi-
la yang dimiliki oleh anak didik di SMA dengan
kecenderungan perilaku mereka sebaggi warga ma--

syarakat Indonesia?

C. Variabel Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka variabel da-
lam penelitian ini sebagai berikut:

l. Pemahaman tentang gggggg%;g, yaitu kemampuan anak
didik memahami nilai-nilai dan moral yang terkan-
dung dalam Pancasila, Hal ini menyangkut pemaham-
an mereka tentang: a. Ketuhanan, b, Kemanusiaan,
c¢. Persatuan, d, Kerakyatan, dan e, Keadilan.

2. Kecenderungan Perilaku, yaitu kecenderungan anak
didik untuk berperilaku di dalam masyarakatnya,
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Hal ini menyangkut dengan kecenderungan perilaku
anak didik dalam: ber-Ketuhanan, ber-Kemanusiaan,
ber-Persatuan, ber-Kerhkyatan, dan ber-Keadilan,
Sebagal pengontrol dalam penelitian ini dipergu-
nakan variabel hasil evaluasi belajar dalam bidang stu~
di (mata-pelajaran) Pendidikan Moral Pancasila (PMP),
Hal ini menyangkut dengan nilai (angka) yang diperoleh
anak didik dalam bidang studli Pendidikan Moral Pancasi-
la, dan bentuk soal ujian yang sering digunakan oleh
guru-guru bidang studi Pendidikan Moral Pancasila dalam

mengevaluasi hasil belajar anak didik,

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
- Untuk mendapatkan gambaran yang objektif tentang
tingkat pemahaman Pancasila yang dimiliki anak
didik di SMA dan kecenderungan perilaku mereka
dalam kehidupannya sehari-hari sebagai warga ma-
syarakat Indonesia,
2. Tujuan Khusug
a. Untuk menganalisis kemampuan snak didik di SMA
memahami Pancasila,
b. Untuk menganalisis kecenderungan perilaku anak
didik di SMA dalam kehidupan sehari-hari dalam
lingkungan masyarakat.

c. Untuk menganalisis hubungan antara pemahaman
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Pancasila yang dimiliki oleh anak didik di SMA
dengan kecenderungan perilaku mereka sehari-ha-

rl dalam masyarakat.

E. Kegunaan Penelitian

Secara emplris, penelitian ini mendapatkan tinge

kat pemahaman tentang Pancasila dan kecenderungan peri-

laku anak didik serta hubungan di antara kedua variabel

tersebut. Qleh karena itu, secara teoritis penelitian

ini berguna bagi:

1. Pengembangan kdnsep atau teori, sebagai berikut:

2o

&

Ce

Anak didik dapat dikatakan bermoral, apabila
mereka berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
dan moral yang berlaku dalam masyarakatnya,
Untuk dapat berperilaku segual dengan nilai-
nilai dan moral masyarakat (berperilaku moral),
anak didik memiliki rasa hormat, mengetahui,
memahami dan meyakini nilai-nilai dan moral
Yang menjadi dasar bagi perilaku masyarakatnya,
Perilaku anak didik sehari-hari sebagai warga
masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh pemaham-
an mereka tentang nilai-nilai dan moral Panca-

sila,

Membantu para pendidik, pengelola pendidikan umum,

khususnya pengelola Pendidikan Moral Pancasila

(PMP) dalam merencanakan, menseleksi program
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pendidikan umum dan mengevaluasi pencapaian tujuan
program pendidikan umum dalam mempersiapkan anak
didik menjadli manusia-manusia Indonesia sebagai.
warga negara yang balk (good citizens), sebagai
"Manusla Indonesia Seutuhnya" yang berdasarkan
Pancasila,

Secara praktis, informasi yang diperoleh dalam
penelitian ini berguna sebagali bahan masukan (input)
bagi pengelola pendidikan umum di SMA, khususnya penge~
lola Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Dengan demikian,
pengelola PMP dan guru PMP di SMA dapat menggunakan ha-
s1l penelitian ni sebagai salah satu ukuran untuk meli-
hat keberhasilan Pendidikan Moral Pancasila (PMP) dalam
mencapal sasaran dan tujuan, yaitu: anak didik yang

berperilaku positif, sesuai dengan nilei-nilai dan mo-

ral Pancasila,





